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Abstract	
__________________________________________________________	
This	 study	aims	 to	examine	 the	effect	of	 the	123	Numbers	application	on	 the	
understanding	 of	 number	 concepts	 1–20	 among	 children	 aged	 5–6	 years	 in	
Group	B	 of	 Dahlia	Milangodaa	Kindergarten,	 Tomini	 District,	 South	 Bolaang	
Mongondow	 Regency.	 A	 quantitative	 approach	 was	 employed	 using	 a	 pre-
experimental	method	with	a	one-group	pre-test	and	post-test	design.	The	sample	
consisted	of	15	children.	The	results	 showed	an	 increase	 in	 the	average	score	
from	the	pre-test	(16.41)	to	the	post-test	(23.00).	The	hypothesis	testing	using	a	
linear	 regression	 test	 indicated	 that	 the	 alternative	 hypothesis	 (Hi)	 was	
accepted,	 with	 a	 significance	 value	 of	 0.000,	 which	 is	 less	 than	 0.05.	 These	
findings	confirm	that	the	use	of	the	123	Numbers	application	has	a	significant	
effect	on	improving	the	understanding	of	number	concepts	1–20	in	children	aged	
5–6	years	in	Group	B	of	Dahlia	Milangodaa	Kindergarten,	Tomini	District,	South	
Bolaang	Mongondow	Regency.	
Abstrak

	

		______________________________________________________________	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengkaji	 pengaruh	 penggunaan	 aplikasi	 123	
Numbers	terhadap	pemahaman	konsep	angka	1–20	pada	anak	usia	5–6	tahun	
di	kelompok	B	TK	Dahlia	Milangodaa,	Kecamatan	Tomini,	Kabupaten	Bolaang	
Mongondow	 Selatan.	 Pendekatan	 yang	 digunakan	 adalah	 pendekatan	
kuantitatif	 dengan	 metode	 pra-eksperimental,	 menggunakan	 desain	 satu	
kelompok	 pre-test	 dan	 post-test.	 Sampel	 penelitian	 berjumlah	 15	 anak.	Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 nilai	 rata-rata	 dari	 pre-test	
sebesar	16,41	menjadi	23,00	pada	post-test.	Uji	hipotesis	menggunakan	regresi	
linier	 menunjukkan	 bahwa	 hipotesis	 alternatif	 (Hi)	 diterima	 dengan	 nilai	
signifikansi	 sebesar	 0,000	 (<	 0,05).	 Temuan	 ini	 membuktikan	 bahwa	
penggunaan	 aplikasi	 123	 Numbers	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	
peningkatan	pemahaman	konsep	angka	1–20	pada	anak	usia	5–6	tahun	di	TK	
Dahlia	Milangodaa.	
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Pendahuluan	 	

Manusia	 merupakan	 makhluk	 ciptaan	 Allah	 SWT	 yang	 menempati	 kedudukan	

paling	 tinggi	 di	 antara	 makhluk	 lainnya,	 dengan	 karakteristik	 yang	 unik	 dan	

perkembangan	 yang	 dinamis.	 Manusia	 memiliki	 potensi	 untuk	 berkembang	 secara	

optimal	 apabila	 mendapatkan	 pelayanan	 dan	 stimulasi	 yang	 tepat.	 Sejak	 usia	 dini,	

setiap	 individu	 telah	 dibekali	 dengan	 berbagai	 kemampuan	 dasar	 yang	 perlu	 diasah	

agar	dapat	menjalankan	peran	dan	tanggung	jawabnya	secara	efektif	dalam	kehidupan	

sehari-hari.	Proses	tumbuh	kembang	anak	sangat	menentukan	arah	masa	depan	suatu	

bangsa	(Ervinda,	2019).	

Pendidikan	anak	usia	dini,	khususnya	pada	jenjang	taman	kanak-kanak,	bertujuan	

untuk	 membentuk	 landasan	 awal	 dalam	 pengembangan	 sikap,	 perilaku,	 dan	

keterampilan	dasar	yang	dibutuhkan	anak	untuk	beradaptasi	dengan	lingkungan,	serta	

mendukung	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 seluruh	 aspek	 lainnya.	 Aspek	

perkembangan	 tersebut	 meliputi	 dimensi	 moral,	 sosial,	 emosional,	 nilai	 agama,	

kemandirian,	 keterampilan	 berbahasa,	 keterampilan	motorik,	 kognitif,	 dan	 apresiasi	

seni.	 Perkembangan	 tersebut	 dapat	 dikenali	 melalui	 kegiatan	 pembelajaran	 yang	

dirancang	 dengan	 pendekatan	 tematik	 dan	 disesuaikan	 dengan	 tema	 yang	 diminati	

anak	(Sari,	2018).	

Anak-anak	 pada	 tahap	 usia	 dini	 adalah	 fondasi	 penting	 untuk	 pertumbuhan	

mereka.	 Sebaiknya,	 kita	 memberikan	 berbagai	 rangsangan	 yang	 dapat	 merangsang	

berbagai	 aspek	 pertumbuhan	 anak,	 termasuk	 prinsip-prinsip	 moral	 agama,	

perkembangan	emosi	dan	sosial,	kemampuan	berbahasa,	serta	kognitif,	dan	motorik.	

Dunia	anak	adalah	arena	bermain;	setiap	kegiatan	sebaiknya	diatur	dengan	pendekatan	

bermain,	 sebab	 bagi	 anak	 usia	 dini,	 pembelajaran	 terjadi	 saat	mereka	 bermain,	 dan	

sebaliknya,	mereka	belajar	saat	bermain.	melalui	permainan	edukatif,	anak-anak	secara	

tidak	langsung	belajar	disiplin	karena	waktu	bermain	dan	waktu	istirahat	telah	diatur.	

Adanya	 pengelolaan	 karakter	 akan	 membantu	 anak-anak	 menjalankan	 berbagai	

kegiatan	dengan	baik	dan	sebagai	kontribusi	positif	untuk	masa	depan	bangsa.	Dalam	

membangun	 karakter,	 kegiatan	 baik	 juga	 harus	 terdapat	 dalam	 permainan	 edukatif	

tersebut.(Juniarti,	Y.	,	2021)	

Anak	 usia	 dini	 berada	 pada	 masa	 golden	 age,	 dimana	 anak-anak	 lebih	 cepat	

Memahami	 informasi	 yang	 kita	 sampaikan	 kepada	 anak-anak	 sangat	 penting	 karena	
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kemampuan	 otak	 mereka	 dalam	 memahami	 dan	 menangkap	 informasi	 dari	 orang	

dewasa	lebih	cepat.	Proses	perkembangan	serta	pertumbuhan	kecerdasan	anak	dapat	

terlihat	 dari	 kemampuan	 simbolik	 dan	 abstrak	 mereka,	 seperti	 dalam	 aktivitas	

berbicara,	 bermain,	 membaca,	 dan	 sebagainya.	 sementara	 itu,	 perkembangan	

emosional	anak	terlihat	dari	interaksi	sosialnya	di	lingkungan	sekitarnya.	Ada	beberapa	

aspek	 yang	 mencakup	 perkembangan	 dan	 pertumbuhan	 anak,	 antara	 lain.	

Perkembangan	kognitif,	yang	menunjukkan	pemahaman	anak	dalam	berhitung	dengan	

mengenali	angka	dari	satu	hingga	dua	puluh	serta	bentuk	geometri.	Kognitif	merupakan	

kemampuan	 dalam	 memproses	 informasi.	 Proses	 kognitif	 terkait	 dengan	 tingkat	

kecerdasan	 yang	 ditunjukkan	 oleh	minat	 seseorang,	 terutama	 yang	 bertujuan	 untuk	

memahami	suatu	gagasan.	Perkembangan	kognitif	 selalu	 terkait	dengan	kemampuan	

anak	dalam	memperbaiki	cara	berpikir,	menyelesaikan	masalah,	membuat	keputusan,	

serta	 potensi	 dan	 kecerdasan	 yang	 dimiliki	 anak	 itu	 sendiri.	 Untuk	 meningkatkan	

perkembangan	 kognitif,	 terdapat	 banyak	 metode,	 salah	 satunya	 adalah	 dengan	

memanfaatkan	media	balok.	Media	balok	angka	berperan	sebagai	alat	pendidikan	untuk	

siswa	yang	berbentuk	balok	dengan	dimensi	ruang,	di	mana	sisi-sisinya	terdapat	angka-

angka	yang	dapat	digunakan	sebagai	sarana	belajar	bagi	anak	di	tingkat	PAUD.	(Putri	

dan	Wulandari,	Y.	T.	,	2022).	

Masa	kecil	adalah	fase	awal	kehidupan	setiap	individu,	ketika	sifat	baik	dan	buruk	

manusia	 mulai	 muncul	 dan	 berkembang	 perlahan	 namun	 pasti.	 (Samatowa,	 2017)	

menyatakan	bahwa	anak	yang	berada	di	usia	prasekolah	Merupakan	seseorang	yang	

saat	 ini	 sedang	 menjalani	 tahap	 perkembangan	 dan	 peningkatan	 yang	 cepat	 serta	

sangat	 penting	 bagi	 masa	 depan	 mereka.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 betapa	 krusialnya	

periode	 ini,	 di	mana	anak	mestinya	menerima	 rangsangan	positif	 dari	 lingkungan	di	

sekitarnya.	Peningkatan	 ini	 akan	 terlaksana	apabila	 lingkungan	mampu	memberikan	

stimulasi	yang	sesuai.	

Usia	 ini	 merupakan	 waktu	 yang	 ideal	 untuk	 membangun	 dasar	 dalam	

pengembangan	kemampuan	sosial-emosional,	bahasa,	 fisik,	moral,	 agama,	 seni,	 serta	

pengetahuan.	 Pengembangan	 kemampuan	 tersebut	 memerlukan	 kondisi	 yang	

mendukung,	agar	kebutuhan	anak	dapat	distimulasi	dengan	tindakan	yang	tepat,	agar	

mereka	bisa	berkembang	dan	bertumbuh	dengan	baik.	Tahapan	perkembangan	pada	

anak	tersebut	dapat	terjadi	secara	alamiah	serta	memiliki	kategori	yang	berbeda	.setiap	
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anak	 bahkanmemiliki	 intelegensi,	 kemampuanbersosial,	 bakat,	 kreaktivitas,	 jasmani	

kepribadian,	kematangan	emosi	serta	minyat	yang	tidak	sama.	

Menurut	 Piaget,	 tahap	 perkembangan	 kognitif	 anak	 berfungsi	 dalam	 fase	

praoperasional,	di	mana	anak-anak	belum	mampu	berpikir	secara	logis.	Mereka	lebih	

mudah	 belajar	melalui	 objek	 nyata	 atau	 gambar.	 Aplikasi	 123	 numbers	mendukung	

pembelajaran	dengan	menampilkan	visual	dari	angka	dan	benda	nyata	(misalnya,	3	apel	

untuk	mewakili	angka	3)	serta	memberikan	pengalaman	belajar.	konkret	dan	sensorik	

melalui	interaksi	layar	sentuh.	

Perkembangan	kognitif	atau	intelektual	adalah	transformasi	yang	terjadi	dalam	

cara	berpikir	 seorang	anak.	Aspek	berpikir	 ini	melibatkan	bagian	 tertentu	dari	otak,	

sehingga	kognisi	berhubungan	dengan	kemampuan	anak	untuk	menyelesaikan	masalah	

dan	 keterampilan	 dalam	 berhitung,	 serta	 pengenalan	 simbol	 angka.	 Dengan	

perkembangan	 kognitif,	 anak	 dapat	 mengatasi	 masalah	 yang	 dihadapinya,	 mampu	

berkomunikasi	dengan	 individu	 lain,	 serta	beradaptasi	dengan	 suasana	 sekitar	 baru.	

Oleh	 karena	 itu,	 jika	 perkembangan	 kognitif	 anak	 berlangsung	 dengan	 baik,	mereka	

akan	lebih	mudah	dalam	berkomunikasi	dengan	teman-teman	sebayanya,	dan	penting	

juga	untuk	memperhatikan	serta	melatih	kecerdasan	tersebut.	(Badriah,	S.	,	2024)	

Kognitif	 berkaitan	dengan	proses	mental	 berpikir,	 yaitu	 kemampuan	 individu	

untuk	 menghubungkan,	 menginisiasi,	 dan	 merefleksikan	 suatu	 peristiwa	 atau	

pengalaman.	 Kemampuan	 ini	 berkaitan	 erat	 dengan	 tingkat	 kecerdasan,	 yang	

menunjukkan	 karakteristik	 setiap	 individu	 melalui	 berbagai	 minat,	 terutama	 dalam	

konteks	proses	pembelajaran.	Aspek	kognitif	 lebih	menekankan	pada	kapasitas	anak	

dalam	 mengoptimalkan	 potensi	 fungsi	 otaknya.	 Ragam	 kemampuan	 kognitif	 anak	

sangat	 luas	dan	meliputi	berbagai	dimensi.	Secara	umum,	kognisi	merupakan	proses	

yang	 terjadi	 pada	 sistem	 saraf	 ketika	 seseorang	 sedang	 berpikir	 atau	 melakukan	

aktivitas	mental	tertentu	(Balowa,	2020).	

Hasil	 pengamatan	 di	 TK	 Dahlia	 Milangodaa	 guru	 memerlukan	 penghubung,	

perangkat	 atau	 yang	 disebut	 sebagai	 sarana	 belajar,	 di	 mana	 anak	 tersebut	 bisa	

berkonsentrasi	dalam	waktu	yang	cukup	lama	karena	adanya	media	pembelajaran	Teks	

ini	 bisa	 membantu	 anak	 agar	 tidak	 cepat	 jenuh	 jika	 dibandingkan	 dengan	 metode	

pengajaran	yang	tanpa	menggunakan	alat	bantu.	Salah	satu	alat	yang	bisa	dipakai	untuk	

memperkenalkan	 angka	 kepada	 anak	 adalah	 aplikasi	 pengenalan	 angka.	 atau	 123	
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numbers	 terhadap	 perkembangan	 konsep	 bilangan	 yang	 berbasis	 deskop	 dalam	

memberikan	game	edukasi		

Dalam	proses	pembelajaran	yang	dilakukan	di	TK	Dahlia	Milangodaa	beberapa	

kali	melibatkan	pembelajaran	digital.	sekolah	memberikan	kesempatan	kepada	anak.	

untuk	memainkan	Laptop,	mengoperasikan	permainan	digital	dengan	pendampingan	

guru.	selain	itu	berdasarkan	hasil	pengumpulan	data	melalui	wawancarah	yang	telah	

dilakukan	kepada	orangtua	murid	diTK	Dahlia	Milangodaasaat	menunggu	anak-anak	

mereka	 di	 depan	 sekolah,didapatkan	 	 bahwa	 selama	 anak	 di	 rumah	diberikan	 akses	

permainan	digital	salah	satunya	melalui	media	pengenalan	angka.	anak-anak	TKDahlia	

Milangodaasudah	 mengenal	 aplikasi	 mengenal	 angka.	 dalam	 berbagai	 media	 yang	

sudah	 ada	 atau	 dengan	 permainan	 yang	 berhubungan	 dengan	 angka	 atau	 bilangan.	

Berdasarkan	 hasil	 percakapan	 dengan	 guru	 kelas	 kelompok	 B	 menunjukkan	 bahwa	

pada	 pembelajaran	 pengenalan	 angka,	 terdapat	 kemajuan	 dalam	 belajar	 siswa	 yang	

sebelumnya	 belum	 memahami.	 berkembang	 (MB),	 bermula	 untuk	 tumbuh	 sesuai	

ekspektasi	(BSH),	tumbuh	dengan	sangat	baik	(BSB),	dan	terdapat	juga	anak	yang	masi	

kurang	mengenal	angka,	seperti	anak	yang	sudah	tau	mengenal	angka	tetapi	tidak	tau	

menulis	dan	ada	juga	anak	yang	sudah	tau	menulis	tetapi	belum	tau	mengenal	angka.	

Aplikasi	123	numbers	dipilih	untuk	anak	usia	dini	karena	menawarkan	cara	yang	

menarik	dan	 interaktif	untuk	mengenalkan	konsep	angka	kepada	mereka.aplikasi	 ini	

membantu	anak-anak	belajar	berhitung,	mengenal	angka,	dan	membandingkan	jumlah	

benda,yang	merupakan	dasar	penting	untuk	pembelajaran	matematika	di	masa	depan.	

aplikasi	123	numbers	ini	menggunakan	animasi,	suara,dan	permainan	interaktif	yang	

membuat	pengalaman	belajar	menjadi	lebih	menyenangkan	dan	mudah	dipahami	oleh	

anak-anak,aplikasi	 123	 numbers	 ini	 dibuat	 agar	 simpel	 untuk	 digunakan	 oleh	 anak-

anak,	sehingga	mereka	dapat	belajar	secara	mandiri	atau	dengan	bantuan	orang	tua.	

Penggunaan	 media	 digital	 terhadap	 perkembangan	 konsep	 bilangan	 dalam	

perkembangan	 anak	 melalui	 model-model	 permainan	 digital.	 khususnya	

perkembangan	konsep	bilangan.	dalam	teknologi	komputer	berkembang	sangat	pesat	

karena	 semakin	 dan	 besarnya	 kebutuhan	 terhadap	 informasi	 yang	 dibutuhkan	 oleh	

pengguna.	kemajuan	teknologi	menutut	segala	sesuatu	kegiatan	manusia	yang	masih	

menggunakan	 system	 komputerisasi	 agar	 dapat	 membantu	 mempercepat	

menyelesaikan	suatu	kegiatan	tersebut	secara	baik	dan	benar.	multimedia	di	gunakan	

untuk	 menggambarkan	 suatu	 sistem	 yang	 terdiri	 dari	 komponen	 fisik,	 program	
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komputer,	 serta	 peralatan	 tambahan	 seperti	 Komputer	 untuk	 memperoleh	 dalam	

wujud	yang	lebih	baik	dari	pada	mediatable.		

Pemanfaatan	 teknologi	 memungkinkan	 siswa	 mengakses	 gambar,	 video	 bergerak,	

animasi,	dan	rekaman	suara	atau	musik.	Melalui	kemajuan	teknologi	informasi,	proses	

pembelajaran	dapat	disimulasikan	lebih	nyata	dan	mudah	diserap	oleh	ingatan	siswa	

melalui	berbagai	pendekatan	yang	menarik	dan	interaktif.	

Bermain	merupakan	bagian	penting	dalam	kurikulum	pendidikan	anak	usia	dini.	

Kegiatan	bermain	dianggap	sebagai	inti	dari	proses	pembelajaran	pada	usia	dini,	karena	

dunia	 anak	 identik	 dengan	 dunia	 bermain.	 Sejak	 bangun	 tidur	 hingga	 beraktivitas,	

bermain	 menjadi	 bagian	 yang	 tidak	 terpisahkan	 dari	 kehidupan	 mereka.	 Namun,	

keterbatasan	ruang	dan	waktu	sering	menjadi	kendala,	sehingga	pelaksanaan	kegiatan	

bermain	 yang	 menunjang	 tumbuh	 kembang	 anak	 menjadi	 sulit	 terlaksana	 secara	

optimal,	mengingat	banyaknya	kegiatan	praktik	yang	harus	dilakukan.	(Juniarti,	Y.,	&	

Gustiana,	E.,	2019)	

Media	pembelajaran	secara	umum	berfungsi	sebagai	sarana	pendukung	dalam	

aktivitas	 belajar	 dan	 mengajar.	 Seiring	 dengan	 pesatnya	 perkembangan	 teknologi,	

media	pembelajaran	pun	mengalami	perubahan	dari	bentuk	manual	ke	bentuk	digital.	

Pembelajaran	yang	dilakukan	secara	manual	sering	kali	menghadapi	berbagai	masalah	

seperti	masih	 ada	 kesalahan	 dan	memakan	waktu	 yang	 lama.kinerja	 aplikasi	media	

pembelajaran	 berhitung	 ini	 sangatlah	 menguntungkan	 bagi	 para	 guru	 serta	

memberikan	 arahan	 untuk	 meraih	 tujuan	 pembelajaran	 agar	 bisa	 menjelaskan	 isi	

pembelajaran	dengan	langkah	yang	teratur	serta	mendukung	dalam	menyajikan	materi	

yang	 menarik	 demi	 meningkatkan	 mutu	 pembelajaran,	 mendorong	 motivasi	 serta	

ketertarikan	para	siswa	di	paud	dalam	proses	pembelajaran	berhitung.	

Sesuai	dengan	konteks	yang	telah	disampaikan,	penelitian	ini	menetapkan	judul	

yang	 akan	 diteliti	 lebih	 lanjut,	 yaitu	 “Dampak”	 aplikasi	 123	 numbers	 terhadap	

Pemahaman	mengenai	angka	1	hingga	20	untuk	anak-anak	usia	5	hingga	6	tahun	dalam	

kelompok	B	di	Taman	Kanak-Kanak.	Dahlia	Milangodaa	Kecamatan	Tomini	Kabupaten	

Bolaang	Mongondow	Selatan	

Metode	Penelitian		
Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 Taman	 Kanak-Kanak	 Dahlia	 Milangodaa	 yang	 terletak	 di	

Kecamatan.	Tomini	di	Kabupaten	Bolaang	Mongondow	Selatan.	Penelitian	ini	dilakukan	
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selama	 sebulan,	 mulai	 dari	 bulan	 Desember	 hingga	 dengan	 bulan	 Januari	 mulai	

persiapan	sampai	dengan	pelaksanaan	studi	dan	penulisan	laporan.	Pendekatan	yang	

digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	metode	 statistik.	 Sampel	 yang	 dipakai	 dalam	

penelitian	ini	sejumlah15	anak	kelompok	B	di	TKDahlia	Milangodaakecamatan	tomini	

kabupaten	bolaang	mongondow	Selatan.	Desain	penelitian	yang	diterapkan	dalam	studi	

ini	adalah	rendom	sampling.	

	

Tabel		1	Desain	one	grup	pretest	dan	posttest	design	

Pre	–	test		 Treatment		 Post	–	test		

X1	 T	 X2	

	

Keterangan	:		

X1	:	Pre-test	(	sebelum	perakuan	)	matematika	anak	usia	5-6	tahun	sebelum	diberi										

perlakuan	

X2	:	Post	–	test	(	sesudah	perakuan)	matematka	Anak	yang	berumur	5	sampai	6	tahun	

setelah	mengalami	perlakuan.	

T			:	permainan	edukatif	aplikasi	123	numbers	

	

Hasil	Penelitian	dan	Dikusi		
Penelitian	ini	memiliki	tujuan	untuk	mengkaji	dampak	penggunaan	aplikasi	123	

Numbers	terhadap	pemahaman	konsep	angka	1–20	bagi	anak-anak	berusia	5–6	tahun	di	

kelompok	 B	 di	 TK	 Dahlia	 Milangodaa,	 Kecamatan	 Tomini,	 Kabupaten	 Bolaang	

Mongondow	Selatan.	Penelitian	dilakukan	dengan	mengadopsi	metode	kuantitatif	pre-

eksperimental	dengan	rancangan	satu	kelompok	pra-tes	dan	pasca-tes.	Sebanyak	15	anak	

menjadi	 subjek	 penelitian.	 Proses	 pembelajaran	 dilakukan	 selama	 2	 minggu	 dengan	

penggunaan	aplikasi	123	Numbers	secara	rutin	dalam	kegiatan	belajar	matematika	setiap	

hari.	

Sebelum	 diberikan	 perlakuan	 (treatment),	 anak-anak	 diberikan	 pre-test	 untuk	 mengukur	

pemahaman	awal	mereka	tentang	bilangan	1–20.	Hasil	pre-test	menunjukkan	bahwa:	Rata-rata	

nilai	 pre-test	 15.00dengan	 total	 skor	 225.Selama	 dua	 minggu,	 anak-anak	 diberi	 kesempatan	

menggunakan	aplikasi	123	Numbersselama	±20	menit	per	hari	di	kelas,	dengan	pendampingan	

langsung	dari	peneliti.	Kegiatan	yang	dilakukan	mencakup:Mengenal	bentuk	angka	melalui	suara	
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dan	 animasi,Latihan	 menebalkan	 dan	 menulis	 angka,Permainan	 mengurutkan	

angka,Mencocokkan	 angka	 dengan	 jumlah	 objek	 (match	 game.)Peneliti	 juga	 melakukan	

pendekatan	individual	jika	ada	anak	yang	kesulitan,	serta	mencatat	perkembangan	setiap	anak	

secara	 berkala.Dari	 observasi	 harian:Anak	 menjadi	 lebih	 antusias	 saat	 belajar	 menggunakan	

media	interaktif,	Konsentrasi	meningkat	saat	kegiatan	menggunakan	aplikasi,	Anak	lebih	cepat	

memahami	perbedaan	angka	dan	urutannya	karena	bantuan	visual	dan	suara.Post-test	dilakukan	

setelah	dua	minggu	pembelajaran	menggunakan	aplikasi.	Soal	yang	digunakan	sama	dengan	pre-

test	untuk	mengukur	perkembangan	secara	objektif.Hasil	post-test	menunjukkan	peningkatan	

signifikan	dengan	nilain	rata	posttest	23.00	dan	skor	total	345.	

Hasil		

Deskripsi	hasil	pre-test	

Deskripsi	hasil	pre-test	merupakan	gambaran	mengenai	 tingkat	pencapaian	awal	atau	

pengetahuan	 dasar	 yang	 dimiliki	 oleh	 anak	 didik	 sebelum	 mengikuti	 kegiatan	

pembelajaran,	khususnya	dalam	penggunaan	aplikasi	123	Numbers	sebagai	media	bantu	

belajar.	 Pre-test	 digunakan	 oleh	 peneliti	 sebagai	 alat	 evaluasi	 awal	 untuk	 mengukur	

kemampuan	anak	dalam	aspek-aspek	pengenalan	angka,	penulisan	angka,	mencocokkan	

jumlah,	dan	permainan	urutan	angka.	Sebelum	diberikan	perlakuan	berupa	penggunaan	

aplikasi	 123	 Numbers,	 kondisi	 awal	 pemahaman	 konsep	 bilangan	 pada	 anak	 usia	 5–6	

tahun	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 anak	 masih	 mengalami	 kesulitan	 dalam	

mengenali,	 menyebutkan,	 dan	 mengurutkan	 bilangan	 dari	 1	 sampai	 20.	 Aktivitas	

pembelajaran	 sebelumnya	 masih	 bersifat	 konvensional,	 seperti	 menggunakan	 kartu	

angka,	buku	gambar,	atau	penjelasan	verbal	dari	guru.	Meskipun	metode	tersebut	tetap	

bermanfaat,	 namun	 pendekatan	 tersebut	 kurang	 memberikan	 stimulasi	 visual	 dan	

interaktif	yang	dibutuhkan	anak-anak	usia	dini	dalam	proses	pembelajaran	yang	optimal.	

Hasil	pre-test	menunjukkan	bahwa	mayoritas	anak	berada	pada	kategori	"Masih	

Berkembang"	 dan	 "Belum	Berkembang"	 dalam	hampir	 seluruh	 indikator	 yang	 dinilai.	

Anak-anak	 terlihat	 belum	 konsisten	 dalam	 mengidentifikasi	 angka,	 belum	 dapat	

mengaitkan	 jumlah	 objek	 dengan	 simbol	 angka	 secara	 akurat,	 dan	 belum	 mampu	

menyebutkan	 urutan	 angka	 dengan	 benar.	 Beberapa	 anak	 bahkan	 belum	 mengenali	

perbedaan	antara	angka	satuan	dan	belasan.	Selain	itu,	tingkat	antusiasme	anak	dalam	

pembelajaran	 bilangan	 pun	 cenderung	 rendah	 karena	metode	 yang	 digunakan	 belum	

menarik	 perhatian	 mereka	 sepenuhnya.	 Kondisi	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 sebelum	

diberikan	media	pembelajaran	digital	 seperti	 aplikasi	123	Numbers,	 pemahaman	anak	
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terhadap	 konsep	 bilangan	 masih	 belum	 berkembang	 secara	 optimal.	 Hal	 ini	 menjadi	

dasar	pertimbangan	penting	untuk	memberikan	perlakuan	berupa	penggunaan	media	

pembelajaran	berbasis	aplikasi	yang	lebih	berdasarkan	ciri	khas	anak	di	usia	dini,	yaitu	

dengan	 menggunakan	 metode	 yang	 mengasyikkan,	 berbasis	 visual,	 dan	

interaktif.Berdasarkan	hasil	pretest	yang	dilakukan	terhadap	15	Anak-anak	kelompok	B	

di	 Taman	 Kanak-Kanak	 Dahlia	 Milangodaa,	 yang	 berada	 di	 Kecamatan	 Tomini,	

Kabupaten.	Bolaang	Mongondow	Selatan,	diperoleh	total	skor	keseluruhan	sebesar	225.	

dari	 hasil	 tersebut,	 nilai	 rata-rata	 pretest	 anak	 didik	 adalah	 15.00.	 berikut	 ini	 adalah	

rincian	nilai	pretest	masing-masing	anak:	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Diagram	Hasil	Pretest	

	Berdasarkan	diagram	batang	yang	disajikan,	tampak	dengan	jelas	bahwa	hasil	uji	

awal	anak-anak	berusia	5	hingga	6	tahun	di	Tk	dahlia	milangodaa,	menunjukkan	variasi	

kemampuan	 sebelum	 diberikan	 perlakuan	 berupa	 pembelajaran	 melalui	 aplikasi	

123numbers.	dari	hasil	pre-test	tersebut,	diperoleh	total	nilai	sebesar	214.	nilai	terendah	

yang	dicapai	oleh	anak	didik	adalah	9,	sedangkan	nilai	tertinggi	mencapai	angka	24.	data	

ini	memberikan	gambaran	awal	mengenai	tingkat	kemampuan	anak	dalam	aspek-aspek	

mengenal	 angka	 sebelum	 intervensi	 pembelajaran	 dilakukan.	 selanjutnya,	 dilakukan	

perhitungan	nilai	rata-rata	dari	seluruh	peserta	pre-test	menggunakan	aplikasi	spss	23	

mendapatkan	nilai	dengan	rata	–	rata	 	14.27.	nilai	rata-rata	 ini	mencerminkan	tingkat	

penguasaan	awal	anak	terhadap	kemampuan	mengenal	angka	yang	akan	dikembangkan	

lebih	lanjut	melalui	kegiatan	aplikasi	123numbers	

Deskripsi	hasil	post	test	

Deskripsi	hasil	post-test	merupakan	ringkasan	yang	menggambarkan	pencapaian	

kemampuan	 pemahaman	 konsep	 bilangan	 anak	 setelah	 mereka	 mengikuti	 proses	
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pembelajaran	atau	intervensi	melalui	aplikasi	123	numbers.Setelah	diberikan	perlakuan	

berupa	 penggunaan	 aplikasi	 123	 Numbers	 selama	 beberapa	 sesi	 pembelajaran,	 terjadi	

peningkatan	yang	cukup	signifikan	dalam	pemahaman	konsep	angka	untuk	anak	berusia	

5	 sampai	 6	 tahun.	 Anak-anak	menunjukkan	 semangat	 yang	 besar.	 saat	menggunakan	

aplikasi,	 dan	 secara	 aktif	 terlibat	 dalam	 aktivitas	 mengenal,	 menyebut,	 serta	

mengurutkan	bilangan	dari	1	sampai	20.	

Hasil	post-test	menunjukkan	perbaikan	skor	pada	hampir	seluruh	indikator.	Jika	

sebelumnya	 mayoritas	 anak	 termasuk	 dalam	 kelompok	 “Sedang	 Berkembang”	 dan	

“Tidak	Berkembang”,	maka	setelah	tindakan,sebagian	besar	anak	berpindah	ke	kategori	

“Berkembang	Sangat	Baik”	dan	bahkan	beberapa	mencapai	kategori	“Berkembang	Sesuai	

Harapan”.	Ini	menunjukkan	bahwa	pemanfaatan	aplikasi	123	Numbers	memberikan	efek	

menguntungkan.	dalam	membantu	meningkatkan	pemahaman	siswa	tentang	angka	Di	

masa	kecil,	khususnya	dengan	cara	belajar	yang	mengasyikkan	dan	sesuai	dengan	tahap	

perkembangan	mereka.	Berdasarkan	hasil	post-test	yang	dilaksanakan	pada	kelompok	B	

di	TK	Dahlia	Milangodaa,	Kecamatan	Tomini,	Kabupaten	Bolaang	Mongondow	Selatan,	

peneliti	mencatat	total	skor	345	dari	15	anak.	Dari	data	tersebut,	diperoleh	rata-rata	nilai	

post-test	 sebesar	 23.	 00.	 Nilai	 ini	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	

dibandingkan	dengan	hasil	pre-test	sebelumnya,	yang	mencerminkan	bahwa	intervensi	

melalui	 aplikasi	 123	 numbers	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 peningkatan	

kemampuan	memahami	konsep	angka	pada	anak-anak	yang	masih	sangat	muda.	berikut	

ini	adalah	rincian	nilai	post-test	masing-masing	anak:	

	

	

	

	

	

	

	

	

Berdasarkan	 diagram	 batang	 yang	 disajikan,	 tampak	 dengan	 jelas	 bahwa	 hasil	

post-test	 Anak-anak	 berusia	 5	 hingga	 6	 tahun	 dalam	 kelompok	 B	 di	 TK	 Dahlia	

Gambar 2 Diagram Hasil post-test 
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Milangodaa,	memperlihatkan	 variasi	 kemampuan	 setelah	 diberikan	 perlakuan	 berupa	

pembelajaran	melalui	aplikasi	123	numbers.	dari	hasil	post-test	tersebut,	diperoleh	total	

nilai	sebesar	345.	nilai	terendah	yang	dicapai	oleh	anak	didik	adalah	17,	sedangkan	nilai	

tertinggi	mencapai	 angka	 32.	 data	 ini	memberikan	 gambaran	 akhir	mengenai	 tingkat	

kemampuan	anak	dalam	aspek-aspek	pemahaman	konsep	bilangan	sebelum	intervensi	

pembelajaran	dilakukan.	selanjutnya,	dilakukan	perhitungan	nilai	rata-rata	dari	seluruh	

peserta	pre-test	menggunakan	 aplikasi	 spss	23	mendapatkan	nilai	 dengan	 rata	 –	 rata		

23.00.	 nilai	 rata-rata	 ini	 mencerminkan	 tingkat	 penguasaan	 akhir	 anak	 terhadap	

kemampuan	 mengenal	 bilangan	 1-20	 yang	 akan	 dikembangkan	 lebih	 lanjut	 melalui	

aplikasi	123numbers.	

Analisis	data	pretest	dan	post-test	kemampuan	mengenal	angka		

	 Ulasan	dan	hasil	evaluasi	berupa	pengujian	awal	dan	pengujian	akhir	kemampuan	

mengenal	 konsep	 bilangan	 	 anak	 5	 –	 6tahun,	 jika	 dilihat	 dari	 nilai	 rata-rata,	 terlihat	

adanya	 peningkatan	 nilai	 dari	 prêt-test	 (15.00)	 ke	 post-test	 (23.00).	 Berikut	 diagram	

perbandingan	skor	pretest	dan	post-test:	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	4.1	perbandingan	nilai	total	pretest	dan	posttet	

	 Diagram	 tabel	 yang	 berwarna	 biru	menunjukkan	 prettest,	 sementara	 tabel	

yang	berwarna	oranye	menunjukkan	post-test.	Dari	diagram	batang	yang	tercantum	di	

atas,	 peneliti	 bisa	 menjelaskan	 mengenai	 peningkatan	 kemampuan	 anak	 dalam	

mengenali	konsep	bilangan	berdasarkan	skor.	pretest.		
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Tabel	2.	Data	Statistik	Kemampuan	mengenal	angka		pretest		(test	awal)	Dan	Post-test	
(tes	akhir)	

Descriptives	

	 Statistic	 Std.	Error	

Pretest	 Mean	 15.00	 1.087	

95%	Confidence	Interval	for	
Mean	

Lower	Bound	 12.67		

Upper	Bound	 17.33		

5%	Trimmed	Mean	 14.83		

Median	 16.00		

Variance	 17.714		

Std.	Deviation	 3.195		

Minimum	 9		

Maximum	 24		

Range	 15		

Interquartile	Range	 7		

Skewness	 .352	 .580	

Kurtosis	 -.148	 1.121	

Posttest	 Mean	 23.00	 1.087	

95%	Confidence	Interval	for	
Mean	

Lower	Bound	 20.67		

Upper	Bound	 25.33		

5%	Trimmed	Mean	 22.83		

Median	 24.00		

Variance	 17.714		

Std.	Deviation	 4.209		

Minimum	 17		

Maximum	 32		

Range	 15		

Interquartile	Range	 7		

Skewness	 .352	 .580	

Kurtosis	 -.148	 1.121	
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Tabel	 di	 atas	merupakan	 hasil	 olahan	 data	 spss	 23	 pretest	 (tes	 awal)	 sebelum	

diberikan	 perlakuan	 dan	 post-test	 (tes	 akhir)	 sedudah	 diberikan	 perlakuan	 dengan	

aplikasi	 123	numbers	di	 peroleh	nilai	mean,	 standar	deviasi,	 nilai	minimum	dan	nilai	

maksimum.		

	 Diketahui	bahwa	dalam	menghitung	statistik	untuk	nilai	pre-test	dan	post-test,	

nilai	 rata-rata	 (mean)	 untuk	 pre-test	 adalah	 15.	 00,	 dengan	 batas	 bawah	 interval	

kepercayaan	95%	sebesar	12.	67,	median	mencapai	16.	00,	nilai	tertinggi	adalah	24,	nilai	

terendah	 adalah	 9,	 rentang	 nilai	 adalah	 15,	 rentang	 kuartil	 adalah	 7,	 skewness	

menunjukkan	angka	352,	dan	kurtosis	mencapai	148.	Untuk	setelah	tes,	rata-rata	nilai	

yang	didapatkan	adalah	23.	00,	dengan	 interval	kepercayaan	95%	untuk	batas	bawah	

(interval	kepercayaan	untuk	nilai	minimum)	sebesar	20.	67,	nilai	median	(nilai	tengah)	

adalah	 24.	 00,	 nilai	 maksimum	 (nilai	 puncak)	 sebesar	 32,	 dan	 nilai	 minimum	 (nilai	

rendah)	adalah	17,	serta	nilai	rentang.	(rentang	nilai)	adalah	15,	dan	nilai	interquartile	

range	(rentang	kuartil)	adalah	7,	dan	nilai	skewness	(condong)	352,	dan	nilai	kurtosis	

148.	

Diskusi		

penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	aplikasi	123	Numbers	berdampak	positif	pada	

peningkatan	pemahaman	konsep	angka	1–20	bagi	anak	usia	5	–	6	tahun	Kelompok	B	di	TK	

Dahlia	Milangodaa.	Hal	ini	terlihat	dari	perbandingan	antara	nilai	pre-test	(225)	dan	post-test	

(345)	 yang	menunjukkan	 adanya	peningkatan	 skor	 hampir	 di	 semua	 indikator	 penilaian.	

Sebelum	 tindakan,	 sebagian	 besar	 anak	 berada	 dalam	 kategori	 "Masih	 Berkembang"	 dan	

"Belum	 Berkembang",	 dengan	 keterampilan	 terbatas	 dalam	 mengenali,	 menyebut,	 dan	

mengurutkan	angka,	serta	mengaitkan	simbol	angka	dengan	jumlah	objek.	Setelah	menjalani	

pembelajaran	 dengan	 aplikasi	 123	 Numbers,	 terjadi	 peningkatan	 yang	 signifikan	 dalam	

pemahaman.	 Anak-anak	 lebih	 bersemangat	 dalam	 mengikuti	 aktivitas	 belajar,	

memperlihatkan	 konsentrasi	 dan	 partisipasi	 yang	 lebih	 baik,	 serta	 lebih	 cepat	 dalam	

memahami	 angka	 dan	 menyebutkan	 urutannya.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 alat	

pembelajaran	yang	berbasis	aplikasi	digital	memiliki	kemampuan	besar	untuk	membantu	

perkembangan	pemikiran	anak-anak	di	usia	dini,	khususnya	dalam	aspek	numerasi	dasar.	

Hasil	penelitian	yang	diperoleh	peneliti	setelah	melaksanakan	perlakuan	dengan	aplikasi	123	

Numbers	 selama	 8	 kali	 treatment	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 kemampuan	 yang	

cukup	 signifikan.	 Hasil	 post-test	menunjukkan	 perpindahan	 kategori	 dari	MB	 dan	 BB	 ke	
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kategori	“Berkembang	dengan	Sangat	Positif	(BSP)	dan	bahkan	Berkembang	Sesuai	dengan	

Ekspektasi	(BSE)	pada	sebagian	besar	anak.Ini	menunjukkan	bahwa	anak-anak	tidak	sekadar	

mengingat	 angka,	 tetapi	mulai	 grasp	makna	dan	 fungsi	 angka	dalam	konteks	 jumlah	dan	

urutan.	Anak-anak	lebih	cepat	mengenali	angka,	bisa	menyebutkan	angka	secara	berurutan	

dari	1	hingga	20,	dan	mampu	mencocokkan	jumlah	objek	dengan	simbol	angka	dengan	lebih	

akurat.		

Aplikasi	123	Numbers	menawarkan	pengalaman	belajar	yang	menarik	secara	visual,	

interaktif,	dan	dilengkapi	dengan	suara	atau	petunjuk	yang	mudah	dipahami	oleh	anak-anak.	

Keunggulan	ini	sejalan	dengan	Karakteristik	pertumbuhan	kognitif	pada	anak-anak	di	usia	

dini	menurut	pandangan	Piaget	 adalah	berada	dalam	 fase	pra-operasional,	 di	mana	 anak	

belajar	secara	lebih	efektif	melalui	pengalaman	nyata,	gambar,	warna,	dan	interaksi	secara	

langsung.	Anak-anak	kelompok	B	di	TK	Dahlia	Milangodaa	terlihat	mengalami	kemajuan	tidak	

hanya	dalam	hasil	tes	tertulis,	tetapi	juga	dalam	keterampilan	praktis	mereka	ketika	diminta	

menunjukkan	 jumlah	 benda	 sesuai	 angka,	 menyebutkan	 angka	 secara	 urut,	 dan	

mencocokkan	 angka	 dengan	 jumlah	 yang	 tepat.	 Penelitian	 (Gunanti	 et	 al.,	 2021)	

mengungkapkan	 bahwa	 konsep	 angka	 adalah	 aktivitas	 yang	 berhubungan	 dengan	

mengaitkan	objek	atau	simbol	angka.	Hal	ini	sejalan	dengan	studi	(Reswita	&	Wahyuni,	2018)	

bahwa	konsep	bilangan	merupakan	konsep	matematika	yang	krusial	bagi	anak-anak	yang	

masih	kecil,	meliputi	penjumlahan	angka,	memahami	tanda-tanda	angka,	menghubungkan	

kuantitas	benda	dengan	lambangnya,	serta	melakukan	perbandingan.	Dalam	studi	(Nafsia	et	

al.,	2025)	juga	dinyatakan	bahwa	angka	harus	diajarkan	Sejak	awal	pada	anak	yang	berusia	5	

hingga	6	tahun.	tahun	(Pra-Sekolah)	untuk	mendorong	kemajuan	dan	perkembangan	baik	

fisik	maupun	mental	anak	supaya	mereka	siap	memasuki	jenjang	pendidikan	berikutnya.	

Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 juga	 memperkuat	 teori	 Vygotsky	 dalam	 penelitian	

(Pratama	et	al.,	2019)	tentang	pentingnya	zona	perkembangan	proksimal	(ZPD),	di	mana	anak	

dapat	mencapai	potensi	belajarnya	melalui	bantuan	alat	bantu	belajar	atau	orang	dewasa.	

Aplikasi	123	Numbers	berfungsi	sebagai	alat	bantu	tersebut,	sementara	guru	berperan	sebagai	

fasilitator	 yang	mendampingi	 dan	mengarahkan	 anak	 selama	proses	 belajar	 berlangsung.	

Guru-guru	 di	 TK	 Dahlia	 Milangodaa	 juga	 terlihat	 aktif	 dalam	 mendampingi	 anak-anak	

menggunakan	aplikasi,	memberikan	arahan	yang	tepat	dan	memanfaatkan	aplikasi	sebagai	

bagian	dari	kegiatan	pembelajaran	tematik	harian.	
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Keberhasilan	ini	 juga	didorong	oleh	partisipasi	guru	yang	mendukung	penggunaan	

aplikasi	dengan	arahan	yang	sesuai.	Penelitian	oleh	(Rosalianisa	et	al.,	2023)	menunjukkan	

bahwa	guru	memainkan	peran	dalam	mengarahkan	penggunaan	aplikasi	agar	tidak	sekadar	

sebagai	 hiburan,	 melainkan	 juga	 sebagai	 media	 pembelajaran	 yang	 terfokus	 dan	 sesuai	

dengan	tujuan	pendidikan.	Dukungan	terhadap	lingkungan	belajar	yang	baik	berkontribusi	

dalam	menciptakan	suasana	belajar	yang	menyenangkan	dan	tidak	memberi	tekanan	pada	

anak.	Sejalan	dengan	penelitian	(Wahyuni	et	al.,	n.d.2020),	para	guru	di	Bidang	pendidikan	

bagi	anak-anak	kecil	perlu	memahami	bahwa	penting	untuk	mengembangkan	cara	belajar	

yang	 menyenangkan	 dan	 efektif	 dalam	 proses	 pengajaran.	 Aktivitas	 pengajaran	 yang	

dilakukan	 harus	 fokus	 pada	 pendidikan	 anak	 usia	 dini,	 yaitu	 pembelajaran	 melalui	

permainan.	 (Bone	 et	 al.,	 2022)	 Guru	 perlu	 mampu	 menciptakan	 lingkungan	 yang	

menyenangkan	 bagi	 anak,	 untuk	 membangun	 suasana	 belajar	 yang	 kondusif	 dalam	

mengenalkan	angka	kepada	anak	usia	dini.		

Dalam	penelitian	 (Rahmadani	et	 al.,	 2024)	kegiatan	berhitung	pada	anak	usia	dini	

dapat	membantu	anak	untuk	mengembangkan	keterampilan	yang	apabila	dilakukan	secara	

terus	menerus	dan	kegiatan	berhitung	ini	yang	sangat	diperlukan	dalam	kehidupan	sehari-

hari	 terutama	 konsep	 bilangan	 yang	merupakan	bagian	 dari	 pengembangan	 kemampuan	

matematika	maupun	persiapan	untuk	mengikuti	pendidikan	dasar.	 	Pembelajaran	dengan	

aplikasi	 ini	 juga	 terbukti	 meningkatkan	 motivasi	 belajar	 anak.	 Anak-anak	 menjadi	 lebih	

antusias,	tidak	mudah	bosan,	dan	terlihat	menikmati	proses	belajar	angka.	Hal	ini	penting,	

karena	pada	usia	dini,	aspek	minat	dan	motivasi	memiliki	peran	besar	dalam	membentuk	

pengalaman	 belajar	 yang	 menyenangkan	 dan	 bermakna.	 Beberapa	 anak	 bahkan	

menunjukkan	 inisiatif	untuk	menggunakan	aplikasi	di	 luar	 jam	belajar,	yang	menandakan	

munculnya	minat	intrinsik	terhadap	kegiatan	belajar	angka.		

	 Dengan	 demikian,	 temuan	 penelitian	 ini	 mendukung	 bahwa	 media	

pembelajaran	yang	berbasis	aplikasi	digital	 seperti	123	Numbers	dapat	berfungsi	 sebagai	

solusi	inovatif	dalam	meningkatkan	kemampuan	numerasi	awal	anak	usia	dini,	khususnya	

dalam	konteks	pengenalan	bilangan	1–20.	Dalam	implementasinya,	tentu	tetap	diperlukan	

pendampingan	guru	dan	pengelolaan	waktu	yang	seimbang	agar	media	digital	digunakan	

secara	tepat	guna	dan	tidak	mengganggu	aspek	perkembangan	lainnya.	
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Simpulan	

Berdasarkan	studi	yang	telah	dilakukan	mengenai	dampak	penggunaan	aplikasi	

123	numbers	 terhadap	pemahaman	konsep	angka	1-20	pada	anak	berusia	5	hingga	8	

tahun	 di	 kelompok	 B	 TK	 Dahlia	 Milangodaa,	 Kecamatan	 Tomini,	 Kabupaten	 Bolaang	

Mongondow	 Selatan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 aplikasi	 123	 numbers	 secara	 nyata	

meningkatkan	pemahaman	konsep	angka	1–20	pada	anak-anak	berusia	5	–	6	tahun.	Data	

dari	pretest	menunjukkan	nilai	tertinggi	24	dan	terendah	9.dengan	std.	deviation	3.195,	

sedangkan	hasil	post-test	menunjukkan	nilai	maksimal	32	dan	minimal.	17	dengan	std.	

deviation	4.209,	 rata	–	 rata	di	peroleh	melalui	analisis	 sebesar	23.00.	pada	15	sampel	

anak	 setelah	 diberikan	 perlakuan.anak-anak	mengalami	 peningkatan	 dalam	 beberapa	

indikator	 pemahaman	 bilangan,	 yaitu:	 mengenal	 bentuk	 angka	 1–20	 secara	 visual,	

menyebutkan	angka	 secara	urut,	menghubungkan	angka	dengan	 jumlah	benda	 secara	

konkret,	menelusuri	(tracing)	angka	dengan	koordinasi	mata	dan	tangan,	menyusun	dan	

mencocokkan	angka	dalam	bentuk	permainan.	dari	analisis	uji	t	test	nilai	sig.(2-tailed)	

sebesar	0.000	<	0.05	,	maka	h0	ditolak	dan	hi	diterima.	hal	iniperbedaan	yang	signifikan	

dari	hasil	belajar	kemampuan	pemahaman	konsep	bilangan	pada	data	pret-test	dan	post-

test.	Oleh	karena	itu,	dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	x	memiliki	dampak	pada	variabel	

y.fleksibilitas	dan	kemudahan	penggunaan	aplikasi	123	numbers	sangat	cocok	digunakan	di	

lingkungan	paud,	Di	rumah	maupun	di	sekolah.	
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